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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh time pressure, audit 

switching, audit tenure, dan religiusitas terhadap kualitas audit. Data yang 

digunakan adalah data primer melalui kuesioner yang disebar secara langsung ke 

Kantor Akuntan Publik yang berada di Surabaya dengan catatan KAP tersebut 

telah terdaftar di IAPI Directory 2019 yang sebelumnya telah dikonfirmasi 

terlebih dahulu melalui telepon.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, dimana teknik pengambilan sampel 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan, yaitu auditor junior, auditor senior, dan 

manajer yang telah bekerja di Kantor Akuntan Publik Surabaya minimal enam 

bulan. Terdapat 70 kuesioner yang kembali dan sebanyak 62 kuesioner yang dapat 

diolah dengan mempertimbangkan kriteria yang ditentukan sebelumnya. 

Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis deskriptif, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, dan uji regresi dengan menggunakan program SPSS 

Statitics 26. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Time pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa penekanan waktu atau pengurangan waktu tidak ada 

pengaruhnya terhadap kualitas audit. 

2. Audit switching tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa diterapkannya audit switching tidak akan mempengaruhi 

hasil kualitas audit. 

3. Audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin lama hubungan 

auditor dengan klien dapat meningkatkan pengetahuan auditor terhadap 

karakteristik perusahaan klien sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. 

4. Religiusitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin tinggi tingkat 

religiusitas seorang auditor maka auditor akan menjalankan penugasan 

lebih objektif dan tidak ada unsur kesalahan. 

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih terdapat 

kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan 

penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Pernyataan pada kuesioner X1.6 adanya perjanjian dalam waktu audit 

membuat kualitas audit menurun hal ini tidak menjadi beban bagi auditor 

karena penetapan waktu merupakan kewajiban untuk menyelasaikan 

penugasan secara tepat waktu. 

2. Terdapat 70 kuesioner yang kembali, namu 8 kuesioner tidak sesuai 

dengan kriteria sehingga tidak dapat diolah. Sehingga hanya 62 kuesioner 

yang sesuai kriteria dan dapat diolah. 
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5.3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan dan pengalaman dari 

peneliti saat ini, maka saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan refrensi kuesioner dari 

penelitian terdahulu sehingga pernyataan yang pada kuesioner dapat 

menjelaskan variabel dependen yang digunakan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan kriteria mengenai sampel 

sehingga sampel yang dapat diolah sesuai dengan teknik yang digunakan.
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